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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Pandemi covid-19 terjadi pada akhir tahun 2019, ditemukan pertama kali di 

China tepatnya dikota Wuhan provinsi Hubei, dan virus covid-19 ini juga disebut 

virus corona. Wabah virus covid-19 ini telah melanda hampir seluruh dunia dan 

dinyatakan sebagai pandemi global pada maret tahun 2020, yang mengakibatkan 

banyaknya dampak pada berbagai sektor terutamanya pada sektor pendidikan. 

Pemerintah Indonesia khususnya Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Mendikbud) membuat kebijakan dimasa darurat covid-19 bahwa 

kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring (dalam jaringan). Tidak hanya 

dibidang pendidikan saja, pemerintah juga membuat kebijakan untuk masyarakat 

diharuskan tinggal dirumah untuk membantu menghentikan tingkat penyebaran 

virus corona atau disebut dengan sosial distancing, melainkan hanya untuk tujuan 

yang sangat penting dan terbatas, kebijakan ini ditetapkan pada 17 April 2020.  

WHO atau Word Healt Organization menyadari dampak dari tindakan 

menjaga jarak sosial atau social distancing ini, adalah dampak yang ditimbulkannya 

seperti kecemasan, stres, sering marah, dan juga gelisah berlebih-lebihan (WHO, 

2020). Word Healt Organization juga mendapatkan bahwa tingkat kesehatan 

mental yaitu pada kecemasan terjadinya peningkatan selama social distancing. 

Terkait virus corona ini. Di Indonesia pada gangguan kecemasan dari hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskedas) mendapati bahwa 9,8% untuk usia 15tahun keatas atau 

sekitar setara 14 juta penduduk di Indonesia mengalami gangguan mental dengan 

gejala kecemasan dan depresi (Riskedas dalam Rachim, 2021). 

 Berdasarkan ini didapatkan peserta didik dari kelas 10 sampai kelas 12 

Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK juga terkena dampak dari sosial distancing 

yang mengakibatkan mereka harus belajar melalui daring, rata-rata peserta didik 

ini berumur 14 sampai 17 tahun. Pada umur ini terjadinya proses perubahan 

pembentukan kepribadian dan psikologi, sehingga sering kali terjadinya tingkat 

kecemasan (Sadock di kutip Sistyaningtyas, 2013). Kecemasan bisa terjadi hampir 



pada semua orang di waktu tertentu. Kecemasan adalah suatu keadaan yang tegang 

atau berlebih-lebihan yang tidak pada tempatnya. Kecemasan bisa muncul dengan 

sendirinya ataupun dengan faktor-faktor dari lainnya. Kecemasan adalah suatu yang 

normal terjadi dalam pertumbuhan, perubahan, pengalaman baru, dan dapat 

menyertai penemuan identitas diri dan arti kehidupan.  

Menurut Mandagi et al., (2013) kecemasan dapat muncul dengan sendirinya 

maupun dengan faktor-faktor lainnya, dan kecemasan juga dapat terjadi 

pertumbuhan, perubahan, pengalaman baru, serta mencangkup penemuan arti hidup 

dan identitas diri. Kecemasan juga adalah gangguan psikologis, dimana individu 

memiliki kecemasan mendapati ketakutan ataupun kekhawatiran. Jika kecemasan 

ini terus menerus terjadi pada peserta didik tersebut, dan akan berdampak pada 

kegiatan sehari-harinya.  

 Kesehatan mental dapat ditingkatkan salah satunya dengan melakukan 

aktivitas fisik atau berolahraga yaitu salah satunya dengan mengurangi tingkat 

kecemasan dan depresi. Menurut Bayu et al., (2021) aktivitas fisik yang sering 

dilakukan dengan secara teratur yaitu perilaku yang bermanfaat pada kesehatan 

yang utama bagi masyarakat pada saat covid-19 ini. Aktivitas fisik adalah faktor 

terbesar yang dapat mempengaruhi daya tahan jantung pada setiap manusia 

khususnya pada peserta didik (Agustin et al., 2021) Aktivitas fisik juga berfungsi 

penting untuk tubuh manusia mengurangi resiko penyakit serta menjaga fungsi 

organ tubuh manusia. Penyakit yang timbul kalau tidak melakukan aktivitas fisik, 

seperti obesitas, diabetes, kanker, dan lainnya. Salah satu penyabab kematian yang 

sangat menyeluruh menurut WHO yaitu adalah penyakit kronis merupakan 

kurangnya beraktivitas fisik. Metting & Organization dalam Firyal, (2017).  

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMK Negeri 4 Palembang didapatkan 

bahwa peserta didik kurang melakukan aktivitas fisik karena, pada saat melakukan 

belajar daring dirumah peserta didik kurang gerak dan didapatkan juga pada saat 

peserta didik belajar daring mendapati terjadinya kecemasan dalam melakukan 

proses belajar daring tersebut. Oleh sebab itu penting sekali untuk melakukan 

aktivitas fisik khususnya pada masa pandemi saat ini salah satunya yang berdampak 



pada tingkat kecemasan. Berdasarkan hasil penelitian Suryondari  (2015) 

didapatkan bahwa adanya hubungan aktivitas fisik dengan tingkat kecemasan. 

1.2 Permasalahan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

1.  Sekolah yang dilakukan secara daring membuat peserta didik SMK 

Negeri 4 Palembang terbatas untuk melakukan aktivitas fisik seperti 

biasanya sebelum terjadi pandemic covid-19. 

2.  Peserta didik SMK Negeri 4 Palembang melakukan sekolah daring dan 

membuat peserta didik kurangnya bergerak. 

3.  Tingkat kecemasan pada peserta didik terhadap kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran. 

4.  Belum diketahuinya aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan pada 

peserta didik. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka, batasan masalah pada penelitian 

ini yaitu: Adanya batasan dalam melakukan pengambilan data secara langsung, 

waktu dan hari yang terbatas untuk mengetahui aktivitas fisik dan tingkat 

kecemasan peserta didi SMK Negeri 4 Palembang,  

1.2.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu: Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik terhadap 

tingkat kecemasan pada peserta didik di SMK Negeri 4 Palembang?  

1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas fisik terhadap tingkat 

kecemasan pada pesrta didik di SMK Negeri 4 Palembang. 

 



1.4  Manfaat penelitian  

Penelitian berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis: 

1.4.1  Manfaat Secara Teoritis 

1.  Memberikan informasi kepada peserta didik, guru dan orang tua pentingnya 

pemahaman mengenai aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan. 

2.  Memberikan masukkan kepada peserta didik, guru dan orang tua mengenai 

keterkaitan aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1. Menghindari adanya pemahaman yang keliru mengenai hubungan aktivitas 

fisik terhadap tingkat kecemasan. 

2. Memberikan gambaran kepada peserta didik, guru dan orang tua mengenai 

aktivitas fisik terhadap tingkat kecemasan. 
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